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1.1 Latar Belakang
Status sosial ekonomi yang rendah memiliki hubungan yang erat dengan
meningkainys  risiko  gangpuan  kesehatan  mentad,  termasuk  depresi,
kevenderungan bunuh dini, ketergantungan obat, dan gangguan psiketik. Penelitian
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masyarakal juga turat memengaruhi status sosial ekonomi seseorang. Max Weber
menyatakan bahws stratifikasi sosial terbentuk akibar distribusi kekussoan,
privilese, dan prestise yang tidak merata. Puspitasan (2021) menjeliskan bahwa
ketimpangan dalam stratifikasi sosial im dapat memperburuk tekanan psikologis
individu karenn keterbatnsan akses terhadap sumber doya penting  seperti



pendidikan dan layanan keschatan, Sebagai hasilnya, individu yang berada pada
kelas bawsh lebih rentan mengalami ponggean  psikologis dan emosional
{Puspitasari, 2021).

Kesehatan mental, yang mencakup aspek kognitif, emosional, don sosial
seseorang, memainkan persn penting dalam kesejshtersan psikologis secara
keseluruhan, Mahardika (2017) menje bahwa kemampuan kognitif

p.ll.lﬂ sosial. sangatl terkait

(I-NAMHS) 2022 mengungkapkan balwa satu dan tiga remaja berusia 10 hingga
17 tahun mengalami masalah kesehatan mental, dengan prevalensi depresi mayor
pada remaja mencapai 1,.0% (Gloriabarus, 2022).

Selain itu, kekerasan techadap anak vang sering tedjoadi di lingkungon
keluarga turut memperburuk kesehatun mental anak, Menurut data dari Komisi
Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), pada tahun 2023 tercatat 3.547 kasus
kekernsan terhadap anak, dengan lebih dari 600 kasus kekerasan psikis dan lebih



dari 9 kasus kekerasan fistk, Kekerasan in, yang sebagion besar tegadi di
lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan, dapat memberikan dampak jangha
panjang peda  kesehatan mental anak dan meningkatkan nsiko  gangguan
psikologis yang terus berlanjut hinggn dewasa (D. Nurcabyo & L Maullana, 2023},

Desi, Aris Felita & Angkit Kinasih (dalam  Fawrochman, 2006)
mengatakan bahwa masa remaja awal menspakan masy transisi dari fase anak-
anak meauju dewasa muda. Remg.n mdapt banvak tantangan seperti
tekanon akadﬂmjﬁ, hmksn gﬂﬂ. dan. m hormonal, yang  dapat
berdampak signifikan pada kondisi mental mercka. Perkemba
pada mhqu n.‘mm mmm emost yang meledak- m,xﬂpem contoh di
tabip ink rermus cenderung akan mudah marh dan sesitif, Lingkungan yang tidak
konsudif akan menghambal kematangan  emosional :tw don  berpotensi
menimbulkan tingksh laku yang sgresif. Ada banyak penyebab mu dapat
memmict gangguan kesehatan mental pada remaja mulai dan me terekan, ta
hingga kekemsan yang kerap dislami oleh anak-anak atau relmmﬁi HI n]l
2020)

‘Menunit Dingnostic and statistical manual of mental disorders edisi ke-5
M—V‘j hhfﬁr f)epressive Disorder atou Depmslm.lﬂa.l;h. gmg,_.,um
mgﬂ wnum dar fase awal padi ganggean knaehmmﬂi'ﬂ ynuglﬂ‘-pmu oleh
st:rm_ahn depresi dolam kasus. yang lebih serius, mtph)dqml mayor
ditandai dengan munculaya ciri-ciri (simpiom) selama periode yang berlangsung
minimul Itmhﬂl ﬁ! :ﬂlﬂ&-ﬂ:ﬁk safu dari dﬁ-ﬂiﬁ tﬁntbul harus melibatkun

gan emosi remaji

Seseorang yang mmguliu!iﬁ wm m Hﬁh., gelisah dan tenekan.
Pemsaan ini dapat berupa mood yang mud.uh tersingpung pada anak-anak atau
remaja (Kadir et all, 2023).

Oreng tua memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing dan
mengawisi perkembangan anak, terutama pada mass ransisi menuje remaja dan
dewasa muda (Moniharapon, 2023}, Pada usia ini, perkembangan psikologis anak
masth belum sepenuhnya matang, sehingega dopat rentan terhadap pangouan
mental, terutama jika anak mengalami trauma atow luks emosional. Oleh karena



i, penting bagn orang wa uniok mendampingl anak dalam membangun rasa
percaya diri, pola pikir vang sehat, dan cara pandang yang positif. Jika sejak kecil
anak kurang mendapatkan perhatian, penghargaan, dan dukungan dari orang ta,
hal ini bisa menjadi beban mental yang berpotensi melukai emosional anak di
kemudian hari. Pola asub yang otoriter, misalnya, membuat anak merasa tdak
mampy membua keputusan sendini, merasa kurang dibargai, dan cenderung

kurang percaya diri, karena mereka

donesia (LAKI)
inkan peran penting
terhadap isu keluarga
Mental Health™ atan
SBMH. LAKI berkomitmen untuk mendukung penuh dan  memberikan
pendampingan kepada orang tua dan remaja. Dalam mewujedkan kampoanye
tersebut, LAKI mengpandengy SMA Negri 1 Sleman sebagai mitra. Melalui kerja
sama ind, LAKI dan pihak sekolah merancang kampanye kesehatan mental dengon
media film pendek untuk memberikan pengalaman nyata dan wawasan yang lebih
luas terhadop isu kesehatan mental melalui media visual yang menank,



Keberlangsongan program ini menjeds pionir dan dukungan untuk kami dalam
ikut serth menyuarakan kampanye kesehatan mental melalul produksi film pendek.
Pada langkah awal peroncangan film Serenada yang mengangkat isu kesehatan
mentsl terkait Depresi Mayor, film “Nanti kita Cerita Tentang Hari Ini™ karya
Angga Dwimas Sasongko (2019) & “Ku Kirn Koy Rumah™ karya Umay Shohab
(2021) dipilih sebagai referensi Karena temanys yang relevan tentang isu
kesehatan mental dan pendekatannya s.miﬂ:‘iﬂl:h:is melalui penvelaman perasaan
dan pengalaman emosions YMMMH

Film “'H’mﬁ ki Cﬂﬂh s Huri Ini” met
lika-liku: yang dibadapi ﬁphhk beradik yang yga mmplum ganggunn
keschatan mental. w film “Ku Kin Khl Mh menggambarkan
tm‘ Ak leriekon yang dapat mnngﬂklhnltﬂ ‘Wﬂl keschotan mental
mﬁmma pade anak vang bermula dan mmmw:ﬁ.ﬂ pada
E-“m mental Major Depressive Disorder atiu Deprest ﬂ!ﬁ'ﬂt Realitus pada
kedua ﬂhﬂm’hul menghadirkan fepomens kesehatan mental mﬂjﬂ hal yang
kurang dipedulikun di masyarakar, babkan dilinghungan terdekat seperti keburga
seknlipun.

Film fiksi adalah jenis film yang kompleks (Pratista, 2017). Film fiksi
bms pada peristiwn dan orfang nyata yang W"'ww -m.u_h karya
mﬂﬁim. mengeunakan karakier, laar, dan Plﬂt nnﬁ_mmﬂm! penonton,
Film fiksi menawarkan beragam pengalaman sinemat
pengkarya W berbagai fema dan ide Kﬂlﬂuﬂ film fiksi terletak
pada k-emampunnnyu. uniuk membawa kit ke m ﬂihpu.t. din realitas yang

berbeda, serta mm:rtbnngﬁ:ﬂm mmm M‘ibm PenONONNYE Seeiin
emosional. Selain itu, flm fiksi mumuugkmknn peugknrya untuk mengangkat isu-

gambaran Tetang

smatik yang memungkinkan

isu sosial yang penting dan mengeksplorasi tema-tema kompleks dengan cara
vang relevan dan mudoh diakses. Film fiksi memberikan ruang aman bagi
penonton untuk merenung dan berdiskusi secara bijuk.

Film adalah media vang ampuh umuk mengkomunikasikan  pesan
keschatan mental karena kemampuannya menciptakan pengalaman yang realistis
dan mendalam bagi penonton. Berbeda dengan bentuk media lainnya, film



memiliki keunggulan dalam menggabungkan visual, efek suara, dan dialog untuk
menggambarkan dan mengeksplorasi kompleksitas kondisi kesehatan mental. Film
memanfaatkan berbagai teknik sinematik seperti sudut kamera, pencahaysan, dan
musik untuk menyampaikan emosi yang dinlami oleh individu dengan masalah
kesehatan mental secara efektif. Selain itw, durasi film memungkinkan pengisaban
cerite yang mendalam, memungkinkan penonten untuk menyaksikan perjuangan
karakter, tantangan, dan pemuuhuhnu mﬂi guplus: yang pada akhirmys dapat
meningkatkon kesmﬁm&m pi.‘m mmmu mental.

Salah_satu sspek yﬁwmﬁ i menjadi alat yang efektif untuk
mmgkamhﬂnnwm mentul tﬁﬂll‘t-ﬂ!irm kﬁnmnpmnn}n
'FM j'n.ng :l:urnl M h:lﬂun tentang Im'lh:u' MWuMpl kondisi
km Nl:ﬂ-taL film dapat membantu menghilingkan prasangka’ mitos dan
i min seputar masalah ink. Ketika penonton ﬂ‘m Hﬂ} Wter
meraln mtemnpnu terhadap  perjuinpgan kesehatan mental dan akhirnya
mn.-_nr_n:i mmu menemukan pemulihan, hal ini membanty IWEM
}pﬁﬁ_gnlm-:ﬂﬁu dan mendorong diskusi terbuka tentang kesehatun mental di

Selum iy, film dapat memberikan wawasan m bw kondisi
kesghatan mental dan dampakiya. ferhadap individy dan masyaraknt. Dengan
menghadickan berngam karakier denigan pengalaman multidimiensi, film dapat

mingodukasi penonton ﬂn’g hq!ﬂﬂmmu dan: w masaloh keschatan

mertal, menumbuhkan e tmj.'mu i prmhﬂnm,

pendekatan, salah satumya }nl:m pem!tknia.n mahsmc Realisme dalam film
muncul sebagai respons terhadap bentuk-bentuk sinema sebelumnaya, Pembuat
film seperti Neorcalis Italin dan sutradora French New Wave memelopori
pendekatan ini peda pertengahan abad ke-20. Mereka berusaba menciptakan nurasi
yang mencerminkan kehidupon sehari-hori masyarakal biasa, membahas isu-isu
sosial dan mengeksploms: emost manusia yang kompleks (Suhendro, 2020).



Di film Seenada, penggunaan pendekatan realisme merupakan salah satu
upaya untuk menggambarkon realitas nyatn terhadap  penderitas  gangguan
keseharan mental terkhusus Depresi Mayor. Pengkarya menciptakan narasi, dialog,
pencahavamn don latar tempat yang dapat mencerminkan simasi dan emosi di
kehidupan nyata

Pendekatan yvang realistis dalam film kesehatun mental berujuan untuk
menggambarkan peristiwa, tokoh, da nikian rupa sehingga menyerupai

Disorder  dengan pendekatan realisme, yang menekankan pada situasi
realistis. Kolaborasi dengan Lembaga Advokasi Keluorga Indonesia
(LAKI) menghadiskan inspirasi cerity terkait masalah kesehetan mental
yang banyak dialami remaja, Dengan genre drama keluarga, Serenuda
menghadirkan kisah secara realis dan emosional.

Sereaads menggambarkan bagaimana situasi seorang remaja laki-
laki yang tertekan akibat dari keinginan orang tua. Dengan hadirmya tokoh



Lanang di film Serenada, diharapkan dopat membuoka pikiran kritis
terhadap masalah kesehatan mental dan menghilangkan stigma dari knsus
mental tersebut. Seremads  menghadirkan realitas mendalam  tentang
situasi yang dihadapi oleh penyitas ganguan mental dengan tujuan untuk
memotivasi dan menumbuhkon simpati serta empati penonten techadap
kampanye kesehutun mental.

Sninhsatuupek;rﬂn embial flm ini menjadi alat vang efektif

Sebagai Sutradura, tanggung jawab tidak hanya ada pada segi artistik tpi
jugs bagaimana pesan dalam film dapat tersampaikan dengan baik kepada
penontort dan membawa perubshan positif. Pada kasws yang disngkat pada film
Serenada yakni Major Depressive Disorder atau Depresi Mayor, Sutradara
memiliki peran yang penting dalam membangun pesan lewat inferaksinya dengan



aktor untuk memahami dan mendalami sutuasi seorang remaja penyitas gangguan
mental. Sutradara juga banyak berdiskusi untuk menciptakan perpektif’ dalam
membangun situasi yang relevan, contohnya pada penghayatan dan narasi vang
dibuat serealistis mungkin.

1.4 ManTaat Penciptaan
1.4.1 Manfaat '

pengm:hbeﬂrpadnbuinngﬂmukmﬂuLBmkmndﬂnhbnbﬂnpn

manfaatnyi:

1. Berkontribusi pada penelitian bidang komunikasi terkait isu-isu
kesehatan mental.

2. Menjadi portofolio akademis dan keterlibatan sebagai sutradara dalam
produksi film pendek.



3. Pengembangan Keterampilan berfikir kritis terhadap isu-isu sosial.

4. Memahami lebih dalam tentang industri film dan bagaimana perannya
ﬁ. i .
dasar pada proses penyutradaraan
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